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INTISARI
Kosmetika adalah sediaan digunakan pada bagian luar badan untuk 
menambah daya tarik, mengubah penampakan, melindungi kulit supaya tetap 
dalam keadaan baik tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati suatu penyakit. Di 
pasaran, beredar sediaan kosmetika yang menggunakan pewarna sintetik dan
beberapa dapat mempengaruhi kesehatan kulit. Sedangkan, penggunaan pewarna 
kosmetik alami belum banyak diaplikasikan. Salah satu yang berpotensi adalah 
antosianin. Buah duwet yang matang memiliki kulit berwarna ungu kehitaman 
yang menunjukkan adanya kandungan antosianin. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kestabilan dan sifat iritasi ekstrak kulit buah duwet 
terenkapsulasi sebagai pewarna kosmetik alami dalam sediaan eye shadow.
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan cara ekstrak 
diperoleh dari maserasi pelarut campuran etanol 70% dan air. Pengolahan ekstrak 
kulit buah duwet dilakukan dengan metode mikroenkapsulasi spray drying dengan 
bahan penyalut maltodekstrin. Ekstrak yang telah dienkapsulasi diuji stabilitasnya 
terhadap suhu dan sinar. Selanjutnya, diaplikasikan dalam sediaan eye shadow, 
kemudian di uji stabilitasnya dan sifat iritasinya terhadap manusia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak yang terenkapsulasi stabil pada 
suhu 40C, tetapi tidak stabil pada suhu 250C dan 600C. Sedangkan, pada sinar 
lampu neon dan UV keduanya menunjukkan ketidakstabilan. Setelah dalam 
sediaan eye shadow, hasil menunjukkan bahwa sediaan stabil pada suhu 40C, 
tetapi tidak stabil pada suhu 250C dan 600C. Dari hasil uji iritasi menunjukkan 
tidak ada satu pun panelis yang mengalami iritasi di punggung tangan, tetapi 
muncul reaksi alergi pada panelis ketika digunakan di kelopak mata. 
Kata kunci : kulit buah duwet, mikroenkapsulasi, eye shadow, stabilitas, iritasi
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
STABILITY TEST AND IRRITATION TEST OF DUWET (Syzygium 
cumini Merr) FRUIT PEEL EXTRACT AS NATURAL COSMETIC DYES 
ENCAPSULATED IN THE PREPARATION OF EYE SHADOW
CECILIA NOVA WAHYUDIANA
Pharmacy Diploma 3 Study Program, Faculty of Science, Sebelas Maret
University
ABSTRACT
Cosmetic synthetic or alloy is ready to be used on the outside of the body to
add charm, change appearance, protect the skin in order to remain in good 
condition, but it is not intended to treat certain diseases. In the market, outstanding 
cosmetic preparations used synthetic dyes and some can affect the skin health. 
Meanwhile, the use of natural dyes in cosmetics has not been widely applied. One
of the potential is anthocyanin. Ripen Duwet fruits have blackish purple color showing 
the content of anthocyanin. The purpose of this study was to determine the stability and 
irritation nature of the encapsulated duwet fruit peel extract as a cosmetics natural dye in 
the preparation of eye shadow.
The research method used was experimental xtracts obtained by maceration 
solvent mixture of 70% ethanol and water. The extracts of Duwet rind are 
processed using the method of spray drying microencapsulation with maltodextrin 
coating material. The extracts which have been encapsulated are tested for the 
stability to temperature and light. Furthermore, they are applied in the preparation 
of eye shadow, then are tested the stability and irritation nature against human.
The result showed that the encapsulated extracts are stable at 40 C, but 
unstable at the temperature of 250C and 600 C. Meanwhile, under the neon lights 
and UV rays they both showed instability. After the preparation of eye shadow, 
the result indicated that the preparation is stable at a temperature of 40 C, but it is 
not stable at temperatures of 250C and 600 C. Based on the irritation test results 
showed that none of the panelists who experience irritation in the back of the
hand, but the panelists experienced allergic reactions when used on the eyelids.
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